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Latar Belakang: Kondisi besi berlebih, dengan feritin dan saturasi transferin sebagai surrogate marker, akan
menimbulkan oksigen radikal bebas (ROS) yang menyebabkan stress oksidatif. Malondialdehid (MDA)
merupakan ROS yang terbentuk dari peroksidase lemak sedangkan (manganese)superoksid dismutase
(MnSOD) sebagai enzim yang mengubah radikal bebas oksigen menjadi oksigen biasa. Transfusi darah
sering digunakan untuk mengatasi anemia pada kanker, namun juga berpotensi meningkatkan beban besi
pada tubuh. Penelitian ini melihat peran transfusi darah terhadap feritin serum dan saturasi transferin serta
kaitannya dengan stres oksidatif pada pasien kanker nasofaring.

Tujuan: Mengetahui peranan transfusi sel darah merah (SDM) dalam kaitannya dengan perubahan kadar
feritin serum dan saturasi transferin serta korelasinya dengan stress oksidatif pada pasien kanker nasofaring
(KNF) yang menjalani kemoradiasi.

Metode: Studi kohort prospektif. Pengambilan data dilakukan di klinik Hematol ogi-Onkologi Medik |PD
RSCM Jakarta secara consecutive sampling pada bulan November 2015-Februari 2016. Pasien KNF yang
menjalani kemoradiasi diperiksakan kadar feritin serum, saturasi transferin, MDA, MnSOD pra dan pasca
terapi. Dilakukan pencatatan jumlah transfusi sel darah merah yang diterima. Analisa data menggunakan T-
test/Mann Whitney dan uji korelasi Spearman.

Hasil: Total 38 pasien yang menjalani kemoradiasi, usia rata-rata 47 tahun, laki-laki dan perempuan 4:1.
Sebanyak 18 pasien (47,4%) menerimatransfusi sel darah merah selama pengobatan. Didapatkan
peningkatan rerata saturasi transferin sebesar 15,1% (p=0,016) dan MDA sebesar 1,368 (p=0,001) pada
pasien yang mendapatkan transfusi SDM dibandingkan yang tidak mendapatkan transfusi. Tidak didapatkan
perbedaan yang signifikan pada feritin serum (p= 0,35) dan MnSOD (p= 0,496) antara yang mendapatkan
transfust SDM dengan yang tidak. Didapatkan korelasi lemah antara feritin serum dengan MDA dan
MnSOD (r=0,239 dan r=-0,374) dan tidak didapatkan korelasi antara saturasi transferin dengan MDA dan
MnSOD (r=0,191 dan r=0,027).

Simpulan: Terdapat peningkatan rerata saturasi transferin dan MDA pada pasien yang mendapatkan
transfusi SDM. Tidak terdapat peningkatan feritin serum ataupun penurunan MnSOD. Terdapat korelas
yang lemah antara peningkatan kadar feritin serum dengan MDA dan MnSOD pada pasien KNF pasca
kemoradiasi dan transfusi sel darah merah. Tidak terdapat korelasi antara kadar saturas transferin dengan
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MDA dan MnSOD pada pasien KNF yang mendapat transfusi sel darah merah.

...... Background: The presence of freeiron in the circulation will induce the formation of reactive oxygen
species (ROS) which result in cell injury. The free radical formed and cause lipid peroxidation which in
result cause formation of malondialdehyde (MDA). (manganese)Superoxide Dismutase (MnSOD) as
antioxidant enzyme have anti tumor activity and the level often found low in cancer patient. Ferritin and
transferrin saturation are predictor of iron overload. Blood transfusion is the therapy often used to resolve
anemiain cancer, but also increase iron burden in body. This study focus on the role of blood transfusion to
serum ferritin and transferrin saturation and its correlation with oxidative stress in patients with
nasopharyngeal cancer (NPC).

Objective: To know the role of red blood cell (RBC) transfusion and its relations to serum ferritin and
transferin saturation level and their correlation with oxidative stress in nasopharyngeal cancer patients
undergoing chemoradiation.

Methods: Prospective study. Sample obtained with consecutive sampling method collected in the
Hematology-Medical Oncology Clinic in Cipto Mangunkusumo Hospital Jakarta November 2015 to
February 2015. NPC patients undergoing chemoradiation, blood examination performed to measure ferritin,
saturation transferrin, malondialdehyde, MNnSOD before and after treatment. During treatment the amount of
transfusion received is recorded. Data analysis done using T-test/Mann Whitney and Spearman correlation
test.

Results: Total of 38 patients received chemoradiation, mean age 47,97 years old, proportion man compare
woman is4:1. During treatment 18 patients (47,4%) received red blood cell transfusion. Difference in mean
found between transferrin saturation 15,1% (p=0,016) and MDA serum 1,358 nM (p=0,001) in patient
receiving RBC transfusion compare to subject not receving transfusion. There are no significantly
differences in serum ferritin and MnSOD level between both group. We found aweak correlation between
raise of serum ferritin to the raise of MDA and the declining of MnSOD (r = 0,239 and r=-0,374). There are
no correlation between transferin saturation with MDA nor MnSOD

Conclusions : Increase in transferin saturation and MDA level found in NPC receiving RBC transfusion
after chemoradiation. There is aweak correlation found between serum ferritin with MDA and MnSOD in
nasopharyngeal cancer undergoing chemotherapy radiation therapy receiving RBC transfusion and no
correlation between transferin saturation with MDA and MnSOD changes.



